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agregat kering dan berat air suling yang isinya sama dengan isi 
agregat dalam keadaan jenuh pada suhu tertentu.  

FAS : Faktor air semen adalah perbandingan antara jumlah semen dan air 
pada beton.  

Mix Design : Desain campuran beton berdasarkan berat atau volume 

Slump : Alat uji konsistensi/kekentalan beton. 

SNI : Singkatan dari Standar Nasional Indonesia adalah standar yang 
berlaku secara nasional di Indonesia.  

SSD : Singkatan dari Saturated Surface Dry keadaan pada agregat dimana 
tidak terdapat air pada permukaannya, tertapi pada rongganya terisi 
air sehingga tidak mengakibatkan penambahan maupun pengurangan 
kadar air dalam beton.  

Workability : Kemudahan di dalam melaksanakan suatu pekerjaan konstruksi.  
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